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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
Dalam pendidikan, musik karawitan dapat dijadikan sebagai konten pembelajaran, yang dapat dirasa serta dilihat dari sudut pandang suatu kegiatan seni yang dapat mengembangkan musikalitas anak. Di dalam seni tersebut mengandung berbagai aspek, yang mampu mempengaruhi serta mengembangkan rasa musikalitas pada anak, dimana aspek itu meliputi perkembangan kemampuan melodis dan harmonis. Seni karawitan merupakan seni musik etnik asli Indonesia yang penggarapannya sudah menggunakan sistim notasi, warna suara, ritme, memiliki fungsi, sifat pathet, aturan garap dalam bentuk instrumentalia, vokal dan campuran lainnya yang siap menunjang rasa musikalitas anak. Hal ini mencerminkan, bahwa seni musik karawitan menjadi salah satu hal penting untuk mencapai hasil pendidikan khususnya dalam mengembangkan musikalitas pada anak, seperti yang dikemukakan oleh Hidajat (2005: 54) bahwa :
“Tidak heran apabila pendidikan seni karawitan lebih baik diberikan  sedini mungkin kepada anak-anak didik kita sebagai modal pemahaman kebersamaan, karena terdiri dari nada melodis dan harmonis yang ditimbulkan oleh nada-nada gamelan Jawa serta didalamnya mengandung kualitas-kualitas emosional yang siap menunjang perkembangan musikalitas anak.”
Pendidikan di usia anak-anak merupakan gerbang awal untuk memasuki jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan ditujukan bagi anak, dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Hal ini diharapkan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik yang diselenggarakan pada jalur formal atau non formal. Seperti ungkapkan Hariwijaya (2009:13) bahwa : “Enam tahun pertama adalah masa-masa yang paling penting dan menentukan dalam membangun kecerdasan anak dibandingkan masa sesudahnya. Artinya jika anak mendapatkan rangsangan yang maksimal maka potensi tumbuh kembangnya anak akan terbangun secara maksimal”.


Proses belajar merupakan interaksi manusia dengan lingkungannya sebagai upaya dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, yang dimana proses tersebut disebut dengan pembelajaran, salah satunya diterpakan pada sekolah dasar. 


Sekolah dasar adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pembelajaran pada siswa, mempunyai program pengajaran yang tersusun secara rapi dalam kurikulum dan diajarkan kepada siswa, apakah itu dari lembaga maupun dari pengajaranya sendiri. Pendidikan seni musik karawitan penting sebagai penanaman rasa musikalitas bagi siswa dalam bentuk ekspresi dan apresiasi. 
Pada materi pembelajaran musik karawitan untuk kelas VI tepatnya di SD Yayasan Amal Keluarga, siswa mempelajari materi-materi yang terkait dalam musik karawitan Sunda, diantaranya unsur-unsur musik karawitan seperti Laras (Tangga Nada), dengan mempelajari tinggi rendahnya suatu bunyi yang berurutan, Irama, dengan mempelajari susunan nada yang teratur, agar siswa dapat membedakan pola nada yang terdapat pada suatu karya lagu, Pola Ritmik, dengan mempelajari ketukan aksen dari suatu karya lagu, Tempo, mempelajari bagaimana ukuran kecepatan dalam birama sebuah karya lagu, Ekspresi, dengan menciptakan perasaan atau emosi yang disaat memainkan waditra atau pun menyanyikan karya lagu sesuai dengan kemampuan siswa sendiri dengan mengapresiasikan karya ke dalam alat musik gamelan.


Melalui observasi yang peneliti lakukan, salah satu sekolah yang mengajarkan pembelajaran materi seni karawitan pada anak-anak adalah SD Yayasan Amal Keluarga, yang merupakan sekolah swasta yang berada di Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.  Alasan Peneliti melakukan observasi dan penelitian disekolah ini karena ingin mengetahui sejauh mana pembelajaran musik karawitan dapat mempengaruhi perkembangan musikalitas siswa dan menumbuhkan pada setiap individu siswa untuk tetap mempelajari dan menciptakan rasa musikalitas pada pembelajaran musik karawitan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba mengangkat tulisan dengan judul Pembelajaran Musik Melalui Seni Musik Karawitan dalam Mengembangkan Rasa Musikalitas Siswa di SD YAYASAN AMAL KELUARGA Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.
1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pengaruh musik karawitan dalam menumbuhkan musikalitas siswa di Yayasan Amal Keluarga. Agar penelitian ini tepat pada sasaran, maka permasalahan ini dapat diidentifikasi kedalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.
Apakah pembelajaran seni musik karawitan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan rasa musikalitas siswa kelas VI di Yayasan Amal Keluarga?
2.
Bagaimanakah hasil pembelajaran seni musik karawitan terhadap pengembangan rasa musikalitas siswa kelas VI di Yayasan Amal Keluarga?
1.3  Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu ingin mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada dalam penelitian, seperti:
1. Mengetahui pengaruh pembelajaran seni musik karawitan terhadap perkembangan rasa musikalitas siswa kelas VI di Yayasan Amal Keluarga.
2. Mengetahui hasil pembelajaran seni musik karawitan terhadap perkembangan rasa musikalitas siswa kelas VI di Yayasan Amal Keluarga.
1.4  Manfaat penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilakukan diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan masukan bagi :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman meneliti tentang pengaruh pembelajaran musik karawitan dan sebagai tolak ukur dari proses belajar yang telah didapat selama ini.
2. Bagi Mahasiswa

Penelitiain ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan, serta bahan masukan tentang pengaruh seni musik karawitan dalam menumbuhkan musikalitas siswa.
3. Bagi Universitas Pasundan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positip pada Pendidikan Seni Musik di FISS Universitas Pasundan.
1.5 Asumsi

 Dalam penyampaian materi pembelajaran, pengajar mengarahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam pembelajaran ini. Begitu pula hal lainnya, siswa dapat membentuk rasa musikalitasnya dan menjadikan pembelajaran ini sebagai sarana ekspresi diri dalam masa periode tumbuh kembang. Dalam usaha memecahkan masalah yang peneliti rumuskan, apresisasi akan lebih mendukung bagi siswa dalam mengembangkan rasa musikalitas saat proses pembelajaran.
1.6  Batasan Istilah

 Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan suatu istilah, maka peneliti memberikan definisi beberapa istilah yang digunakan pada penulisan ini adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran : suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hidajat 2005: 54).
b. Musik : bunyi yang diatur menjadi pola yang dapat menyenangkan telinga kita atau mengkomunikasikan perasaan atau suasana hati (Dini Hariwijaya 2009:13).
c. Seni : diartikan dengan sesuatu yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
d. Karawitan : seni musik tradisional yang berasal dari pulau Jawa dan mengacu kepada musik gamelan yang terdiri dari  saron satu, saron dua, bonang, goong, kenong (Rahayu Supanggah, 2002:5-7).
e. Musikalitas : rangsangan kepekaan, pengetahuan, atau bakat seseorang  terhadap musik (Dini Hariwijaya 2009:13).
1.7  Metode Penelitian

Metode ini mengkaji masalah yang sedang terjadi pada saat penelitian dilakukan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis, disimpulkan dan diangkat untuk menciptakan gagasan atau kesimpulan umum dari penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data sebagai berikut :
1. Pendekatan Kualitatif : yaitu berusaha menggambarkan subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Penggunaan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas dan mendalam tentang pengaruh peningkatan musikalitas siswa di Yayasan Amal Keluarga.
2. Wawancara : dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan sumber data, guna mendapatkan informasi yang akurat. Adapun bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur artinya pernyataan diajukan secara tersusun terlebih dahulu oleh penelti yang dirumuskan dalam pedoman wawancara.
1.8  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini ditulis bertujuan untuk menjelaskan Bab yang akan dibuat dalam kerja praktek ini secara jelas dan terarah yaitu sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi, batasan istilah, metoda penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan mengenai hal yang melandasi atau yang menjadi dasar perbandingan tentang pengaruh pembelajaran musik karawitan dalam mengembangkan rasa musikalitas siswa.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai jenis teori yang akan digunakan dalam penelitian, serta tempat dan waktu penelitian yang mencakup sejarah singkat, Struktur Organisasi, Tenaga Pengajar dan Personil Organisasi.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini membahas semua hasil penelitian, dari pengumpulan data, proses pembelajaran dan pelaksanaan hingga mendapatkan hasil data dari pengaruh pembelajaran seni karawitan dalam mengembangkan rasa musikalitas siswa di Yayasan Amal Keluarga.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang menjadi pertimbangan lebih lanjut
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